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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mutu madrasah, secara hakikatnya berkaitan dengan supervisi 

kepala madrasah sebagai pimpinan madrasah terhadap guru yang ada di 

madrasah. Dalam konteks otonomi madrasah, kepala madrasah mempunyai 

kewenangan yang besar dalam membuat kebijakan di tingkat madrasah, 

melaksanakan, dan mengawasinya, supaya madrasah yang dipimpinnya 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi yang ada di 

madrasah. Supervisi merupakan aktivitas yang harus dilakukan oleh 

seorang pemimpin berkaitan dengan kepemimpinan yang diembannya 

dalam rangka menjaga kualitas produk yang dihasilkan  lembaga. Hal 

tersebut bertujuan meningkatkan kualitas dan kinerja. Dengan bimbingan 

dan bantuan  kualitas sumber daya manusia yang ada akan senantiasa bisa 

dijaga dan ditingkatkan.
1
 

Misi utama supervisi pendidikan adalah  memberi pelayanan kepada 

guru agar mampu mengembangkan  mutu  pembelajaran, memfasilitasi 

guru agar dapat mengajar efektif sehingga terjadi peningkatan mutu 

pembelajaran dan kinerja guru. Kepala madrasah juga berperan penting bagi 

peningkatan kinerja guru untuk lebih semangat dan profesional dalam 

mengajar. Dengan alasan yang sangat mendasar bahwa guru memiliki peran 

yang sangat penting dalam menentukan kualitas pengajaran yang 

dilaksanakan, oleh karena itu harus memikirkan dan membuat perencanaan 

secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar siswa dengan 

memperbaiki kualitas mengajar. Hal ini menunjukan bahwa  guru 

diharapkan mampu berperan aktif sebagai pengelola proses mengajar, 

bertindak sebagai fasilitator yang menciptakan organisasi kelas, 
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penggunaan metode mengajar maupun sikap dan karakteristik guru dalam 

mengelola belajar mengajar.
2
 

Kepemimpinan kepala madrasah menjadi faktor penentu dalam 

proses pendidikan yang berlangsung di madrasah. Kepemimpinan 

pendidikan memang bukan hanya diperankan oleh kepala madrasah. Peran 

besar pendidikan akan terwujud apabila ada kerjasama kepemimpinan di 

tiap tingkatan pengambil kebijakan (Menteri, Dirjen, Kepala dinas dan 

Stakholders lainnya), sehingga dapat memfokuskan pada upaya bagaimana 

mencapai hasil belajar yang optimal bagi peserta didik.  Untuk mendukung 

ke arah tersebut maka pemikiran tentang leadership matters, yaitu 

pemikiran mengenai peran dan kemampuan atau kapasitas kepemimpinan 

kepala madrasah menjadi penting. Hal tersebut dimaksudkan agar setiap 

komponen dalam pendidikan dapat memiliki kesepahaman mengenai 

hakikat dan kondisi actual peran dan kemampuan kepala madrasah, 

sehingga dapat memahami aspirasi mereka. Dengan demikian, segenap 

pihak dapat mendukung peran, tanggung jawab dan kinerja kepala 

madrasah dalam memimpin proses pembelajaran di madrasah..  

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam  

melaksanakan tugas pembelajaran di madrasah dan bertanggung jawab  atas 

peserta didik di bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik.
3
 Dalam rangka untuk meningkatkan prestasi siswa guru harus 

senantiasa melakukan  inovasi- inovasi dalam  pelaksanaan pembelajaran 

supaya kegiatan belajar mengajar tidak membosankan bagi siswa. 

Mutu kinerja guru di Indonesia masih tergolong rendah, hal ini 

dapat dilihat dari sikap guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

seperangkatnya. Dimana banyak guru yang  merasa malas dalam  

melaksanakan pembelajaran tersebut dikarenakan  banyak sekali faktor 
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yang mempengaruhinya. Kepala madrasah diharapkan mampu 

meningkatkan kinerja guru, sehingga dengan sendirinya prestasi guru dapat 

terjadi peningkatan. Kemudian  mutu dari pembelajaran dapat meningkat 

dan mampu memiliki alumni-alumni yang sangat baik. Ketika mutu 

madrasah tersebut meningkat maka masyarakat akan mempercayakan putra 

putri mereka untuk bersekolah di madrasah tersebut. Dalam hal ini tujuan 

yang ingin dicapai dalam pelaksanaan supervisi kepala madrasah adalah 

meningkatnya kinerja guru yang akan berdampak pada kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan inovatif. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

membuat judul dalam dalam penelitian ini tentang “PERAN SUPERVISI 

KEPALA MADRASAH TERHADAP KINERJA GURU Studi di MA  

Al - Rahmah Lebakwangi Walantaka Kota Serang Banten.” 

 

 

B. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang  masalah yang dijelaskan diatas, maka 

dapat diidentifikasi penelitian masalah yang akan diteliti pada penelitian 

yaitu : 

1. Peran Supervisi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di MA 

Al-Rahmah Lebakwangi Walantaka Kota Serang Banten. 

2. Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja guru di 

MA Al-Rahmah Lebakwangi Walantaka Kota Serang Banten. 

3. Hambatan Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah Terhadap 

Kinerja guru di MA Al-Rahmah Lebakwangi Walantaka Kota 

Serang Banten. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Peran Supervisi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja 

Guru di MA Al-Rahmah Lebakwangi Walantaka Kota Serang 

Banten? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah Terhadap 

Kinerja Guru di MA Al-Rahmah Lebakwangi Walantaka Kota 

Serang Banten? 

3. Bagaimana Hambatan Pelaksanaan Supervisi  Kepala Madrasah 

Terhadap Kinerja Guru di MA Al-Rahmah Lebakwangi Walantaka 

Kota Serang ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:   

1. Untuk Mengetahui Peran Supervisi Kepala Madrasah Terhadap 

Kinerja Guru di MA Al-Rahmah Lebakwangi Walantaka Kota 

Serang. 

2. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah  

Terhadap Kinerja Guru di MA Al-Rahmah Lebakwangi Walantaka 

Kota Serang. 

3. Untuk Mengetahui Hambatan Pelaksanaan Supervisi Kepala 

Madrasah Terhadap Kinerja Guru di MA Al-Rahmah Lebakwangi 

Walaantaka Kota Serang. 
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E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan dibidang pendidikan terutama tentang supervisi 

kepala madrasah, kinerja guru, dan peran supervisi kepala 

madrasah terhadap kinerja guru di MA AL- Rahmah 

Lebakwangi Kec. Walantaka Kota Serang. 

b. Sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian 

yang sejenis bagi guru MA AL- Rahmah Lebakwangi Kec. 

Walantaka Kota Serang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah 

informasi tentang kinerja guru dan sebagai masukan bagi guru 

sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. 

b. Bagi kepala madrasah hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang supervisi dan pelaksanaannya 

sehingga kepala madrasah dapat meningkatkan pelaksanaan 

supervisi untuk meningkatkan kinerja guru. 

c. Bagi madrasah dapat memberikan informasi bagi madrasah, 

mengenai peran supervisi kepala madrasah terhadap kinerja 

guru. Selain itu sebagai bahan evaluasi pelaksanaan supervisi 

kepala madrasah dan kinerja guru. 

d. Bagi peneliti sebagai sarana untuk menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman peneliti dalam hal supervisi dan 

kinerja guru. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini penulis membagi dalam lima bab, dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bab Kesatu, Pendahuluan : Latar Belakang Masalah, Pembatasan 

masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

  Bab Kedua, Landasan Teori meliputi : Supervisi (Peran dan Fungsi 

Supervisi, Tujuan Supervisi Pendidikan, Prinsip Supervisi, Tugas 

Supervisor, Jenis Supervisi) Kepala Madrasah (Peran Kepala Madrasah, 

Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah, Gaya Kepemimpinan Kepala 

Madrasah) Kinerja Guru (Evaluasi Kinerja, Faktor yang Mempengaruhi 

Evaluasi Kinerja, Kinerja Guru dalam Melaksanakan Proses Belajar 

Mengajar, Kinerja dalam Perspektif Islam, Tugas Guru, Indikator Kinerja 

Guru) Kerangka Berfikir. 

Bab Ketiga, Metodologi Penelitian : Tempat dan Waktu Penelitian, 

Metode Penelitian, Sumber dan Data Penelitian, Teknik Pengumpulan, 

Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data. 

Bab ke empat, data dan pembahasan hasil penelitian yang meliputi: 

Deskripsi Objek Penelitian, Deskripsi Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian. 

Bab ke lima, penutup 11yang meliputi: Kesimpulan dan Saran-

saran. 


